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Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Rahn dan Simpanan 
SIMASTER Terhadap Pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
Cabang Balongpanggang Gresik Periode 2015-2017” ini merupakan hasil 
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
yang dihasilkan oleh pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER terhadap 
pendapatan yang dihasilkan oleh BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik pada periode penelitian yaitu 2015 sampai dengan tahun 
2017, dari pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER manakah yang 
mempengaruhi pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik yang paling dominan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
explatatory yang dimaksudkan untuk menjelaskan ada atau tidak adanya pengaruh 
variabel-variabel yang telah ditentukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan wawancara, observasi dan analisis dokumen. Data diperoleh 
melalui kepala cabang BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik guna klarifikasi atas data internal perusahaan yaitu 
laporan keuangan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik periode 2015-2017. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah dari analisis regresi linier berganda 
diperoleh persamaan Y = 10671298,783 + 0,017 X1 + 0,009 X2, berdasarkan hasil 
Uji t menunjukkan bahwa untuk variabel pembiayaan rahn (X1) nilai thitung sebesar 
(2,079) > ttabel (2,03452) dan untuk variabel simpanan SIMASTER (X2) nilai thitung 
sebesar (2,986) > ttabel (2,03452). Sedangkan pada uji F diperoleh hasil nilai Fhitung 
(22,293) > Ftabel (3,28) maka diperoleh asumsi bahwa H0 ditolah dan H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan rahn (X1) dan simpanan 
SIMASTER (X2) secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel pendapatan (Y). Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa 
variabel paling dominan yang mempengaruhi pendapatan (Y) adalah simpanan 
SIMASTER (X2), hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan melihat Standardized 
Coefficients Beta.  
Kata kunci: Pembiayaan Rahn, Simpanan SIMASTER, Pendapatan 
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Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 




No Arab Indonesia Arab Indonesia 
1. ا ’ ط t} 
2. ب B ظ z} 
3. ت T ع ‘ 
4. ث Th غ Gh 
5. ج J ف F 
6. ح h} ق Q 
7. خ Kh ك k 
8. د D ل l 
9. ر Dh م m 
10. ر R ن n 
11. ز Z و w 
12. س S ه h 
13. ش Sh ء ’ 
14. ص s} ي y 
15. ض d}   
Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Disertations (Chicago and 
London: The University of Chicago Press, 1987). 
 
B. Vokal 
1. Vokal Tunggal (monoftong) 
 
Tanda dan Huruf Arab Nama Indonesia 
ــَــــــ fath}ah a 
ــِــــــ kasrah i 
ــُــــــ d}ammah u 



































Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat 
sukun. Contoh: iqtid}a>’  (ءاضتقا)  
 
2. Vokal Rangkap (diftong) 
Tanda dan 
Huruf Arab 
Nama Indonesia Ket. 
 َْيــــ fath}ah dan ya’ Ay a dan y 
 ْوَـــــ fath}ah dan wawu Aw a dan w 
Contoh : bayna ( ْنيب) 
 : mawd}u>‘      ( ْومْعوض) 
 
3. Vokal Panjang (mad) 
Tanda dan 
Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 
َاــــ fath}ah dan alif a> a dan garis di atas 
ِيـــ kasrah dan ya’ i> i dan garis di atas 
وُــــ d}ammah dan wawu u> u dan garis di atas 
Contoh : al-jama>‘ah     ( ْةعامجلا) 
 : takhyi>r         ( ْرييخت) 
 : yadu>ru        ( ْروذي) 
 
C. Ta’ Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah  ada dua : 
1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.  
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h. 
Contoh : shari>‘at al-Isla>m (لاسلااْةعيرشْم) 
 : shari>‘ah isla>mi>yah (ْةيملاسإْةعيرش) 
 
 



































D. Penulisan Huruf Kapital 
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 
kalimat yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama 
diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
 
 

































BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sistem ekonomi Islam kini sangat ramai diperbincangkan oleh 
masyarakat luas salah satunya yaitu lembaga keuangan berbasis syariah. 
Adanya lembaga keuangan berbasis syariah sampai saat ini merupakan 
penyempurnaan dalam bentuk muamalah. Bentuk lembaga keuangan syariah 
ini bisa berbetuk lembaga keuangan syariah berbasis bank atau non bank. 
Karena pada dasarnya hakekat semua manusia yang ada di bumi harus 
menyempurnakan segala aktivitasnya sesuai dengan yang disyariatkan.  
Awal kemunculan lembaga keuangan berbasis syariah ditandai dengan 
didirikannya Bank Muamalat Indonesia atau biasa dikenal dengan BMI pada 
tahun 1991.
1
 Namun pada prakteknya mengalami hambatan karena  BMI 
termasuk kategori bank umum yang terikat dengan prosedur perbankan yang 
ditetapkan oleh Undang-Uundang.
2
 Pada tahun 1997 Indonesia mengalami 
krisis ekonomi, keadaan di mana kondisi perekonomian suatu negaranya 
mengalami ketidak stabilan ekonomi. Adanya masalah tersebut, BMT (Baitul 
Ma>l Wa Tamwi>l) ikut serta berperan menangani masalah krisis ekonomi 
                                                          
1
 BINUS University, “Perkembangan Lembaga Perbankan  dan Keuangan Syariah  di Indonesia” 
dalam http://business-law.binus.ac.id, diakses pada 22 November 2018. 
2
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: UUI PRESS, 2004), 
72.  







































Popularitas BMT di Indonesia sampai sekarang ini semakin banyak 
dan berkembang baik dalam kegiatannya, yaitu kegiatan menyimpan dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat untuk suatu usaha agar bisa lebih baik 
dan berkembang. Hal ini sesuai dengan peran BMT yaitu sebagai lembaga 
setelah menyimpan dana anggota kemudian mendistribusikannya lagi ke 
anggota yang membutuhkan dana. Keberadan BMT sebenarnya sudah ada 
sejak zaman Rasulullah Saw sebagai lembaga pengelola dana amanah dan 
harta rampasan perang (ghani>mah). Seiring berkembangnya waktu, BMT saat 
ini sebagai lembaga swadaya masyarakat yang selain menyimpan dana 
masyarakat juga berupaya untuk mengembangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi 
usaha kecil bawah dan kecil menengah dalam upaya untuk mengentaskan 
kemiskinan yang berlandaskan syariah.
4
 Badan hukum koperasi simpan 
pinjam dan Baitul Ma>l Wa Tamwi>l ini sama, yakni UU No. 16/2015 
mengenai Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) dan UU 
No. 01/2013 tentang LKM atau LKMS. Selain itu harus beroperasi sesuai 
                                                          
3
 Alif Hayat, “Sejarah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dan Prospeknya”, dalam 
alifhayat.blogspot.com, diakses pada 27 Oktober 2018. 
4
 Laboratorium FEBI, “Peran BMT di Tengah-Tengah Perekonomian Umat”, dalam blog.iain-
tulungagung.ac.id, diakses pada 29 Desember 2018. 







































BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur merupakan salah satu BMT yang 
sudah berkembang. Memiliki kantor cabang dengan jumlah 24 kantor yang 
tersebar di Gresik, Lamongan dan Tuban. Kantor pusat dari BMT ini berada 




1. Wilayah Gresik: Karangcangkring, Sebungan Kidul, Panceng, 
Ujungpangkah, Balongpanggang, Benjeng, Duduk Sampeyan, dan 
Manyar. 
2. Wilayah Lamongan: Sungelebak,  Kalitengah, Moropelang, Sukodadi, 
Pasar Sidoharjo, Kranji, Sumberwudi, Kedungpring, Babat, Sugio, 
Paciran, Blimbing, dan Pangean. 
3. Wilayah Tuban: Kerek, Montong, dan Merakurak. 
BMT kantor cabang Balongpanggang Gresik ini adalah salah satu 
kantor cabang BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur yang didirikan pada 6 
Februari 2011 yang mampu berkembang baik sampai saat ini. Dibuktikan 
dengan banyaknya masyarakat yang menjadi anggota di BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik, dengan total anggota 
yang dimiliki mencapai 2000 orang dan total aset yang dimiliki kurang lebih 
                                                          
5
 Maya Indah Yani, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tabungan Terhadap Pendapatan BMT Al-
Aqobah Pusri Palembang Periode 2013-2015” (Skripsi--UIN Raden Fatah, 2016),  18. 
6
 Data BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik. 





































 Banyaknya orang yang menjadi anggota di BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik ini salah satu indikasi 
BMT memiliki peran baik bagi masyarakat sekitar. Beberapa kalangan yang 
menjadi anggota di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik ini mulai dari pegawai negeri sipil, wiraswasta, 
pedagang dan petani yang berasal dari berbagai desa yang ada di wilayah 
Balongpanggang Gresik. 
Keberadaan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dan produk-produk yang ditawarkan diharapkan 
mampu berperan lebih baik dalam menunjang dan memperbaiki 
perekonomian masyarakat yang ada disekitarnya. Produk-produk yang 
dimiliki BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik 
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat ada tiga di antaranya produk 
produk simpanan (funding), produk pembiayaan (lending) dan produk jasa 
(‘ija>rah). Produk-produk tersebut ditawarkan sesuai dengan aktivitas dan 
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat yang ada disekitar BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik.  
Produk pembiayaan yang ditawarkan BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur cabang Balongpanggang Gresik ada beberapa produk, di antaranya  
yang pertama pembiayaan mura>bahah, kedua pembiayaan musha>rakah, ketiga 
Pembiayaan mud}a>rabah, keempat pembiayaan rahn dan kelima pembiayaan 
                                                          
7
 Ibid. 



































‘ija>rah. Dari banyaknya macam produk pembiayaan yang ada di BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik pada tahun 
2015-2017 pembiayaan rahn memiliki peningkatan pertumbuhan volume 
perealisasian pembiayaan kepada anggota. Dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Total Anggota Pembiayaan Rahn BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 




Total Anggota yang Melakukan  
Pembiayaan Rahn 
2015 2016 2017 
Januari  2 19 27 
Februari  1 15 24 
Maret  1 33 34 
April 4 17 29 
Mei 1 23 32 
Juni  2 23 23 
Juli 1 20 32 
Agustus 2 25 19 
September 1 20 21 
Oktober 1 25 25 
November 14 35 33 
Desember 23 24 39 
JUMLAH 53 Orang 279 Orang 338 Orang 
 
Selain dari produk pembiayaan sebagai penunjang ekonomi 
masyarakat sekitar, yang kedua BTM Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik juga menawarkan produk simpanan, dalam istilah di 
BTM yaitu simpanan dengan prinsip wadi>’ah. Wadi>’ah artinya titipan, dan 
simpanan dengan prinsip wadi>’ah dapat diartikan sebagai kesepakatan untuk 
                                                          
8
 Data BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik. 



































menitipkan barang atau uang kepada BMT dan BMT mempunyai kewajiban 
menyimpan dengan baik dan mempunyai kewajiban pula untuk 
mengembalikan saat pihak penitip berkeinginan untuk mengambil. Prinsip 
wadi>’ah  ini ada 2, yang pertama yaitu wadi>’ah yad amanah dan yang kedua 
wadi>’ah yad d}amanah.9 Dari sebagian besar lembaga keuangan syariah yang 
ada produk simpanan, produk simpanannya menggunakan akad wadi>’ah yad 
d}amanah. Sama halnya pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik produk simpanannya menggunakan akad wadi>’ah 
yad d}amanah karena dengan akad tersebut BMT mempunyai hak atau 
wewenang untuk mendayagunakan dana anggota yang dititipan pada BMT 
kemudian anggota memiliki hak mendapatkan imbalan atas dana yang telah 
didayagunakan.  
Produk simpanan yang ditawarkan BMT Mandiri Sejahtera cabang 
Balongpanggang Gresik sebagai berikut: 
1. SIMASTER (Simpanan Masyarakat Sejahtera) 
2. SIMPAHAM (Simpanan Haji Mabrur) 
3. SIMJAKA (Simpanan Berjangka) 
4. Simpanan Qurban 
5. Simpanan Umroh 
                                                          
9
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul…, 150. 



































Dari lima produk simpanan yang ditawarkan BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur cabang Balongpanggang Gresik banyak anggota yang memilih produk 
SIMASTER, karena sifat produk tersebut memiliki kesesuaian dengan 
kebutuhan anggota yaitu dapat diambil sewaktu-waktu dan juga adanya 
service excellent dari BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik yaitu adanya pelayanan jemput simpanan anggota 
tanpa harus datang langsung ke kantor untuk menyimpan. 
Produk pembiayaan dan produk simpanan yang ditawarkan oleh BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik selain untuk 
menunjang ekonomi masyarakat, juga sebagai sumber pendapatan BMT agar 
kegiatan BMT tetap dapat beroperasi secara baik dan sehat tiap tahunnya. 
Selain itu juga BMT berupaya untuk meminimalisis adanya aktivitas 
masyarakat yang mengarah pada praktek riba. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa dengan produk 
yang paling dominan yang dilakukan dalam operasional kegiatan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik setiap harinya 
yaitu pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER nampaknya menjadi 
indikator pemicu pendapatan BMT. Maka faktor tersebut menarik untuk 
diteliti sebagai penelitian skripsi berjudul “Pengaruh Pembiayaan Rahn dan 
Simpanan SIMASTER Terhadap Pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur Cabang Balongpanggang Gresik Periode 2015-2017”. 



































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER berpengaruh secara 
parsial terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dalam periode 2015-2017? 
2. Apakah pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER berpengaruh secara 
simultan terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dalam periode 2015-2017? 
3. Variabel manakah yang paling dominan terhadap pendapatan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 
2015-2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan rahn serta simpanan SIMASTER 
terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dalam periode 2015-2017 secara parsial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan rahn serta simpanan SIMASTER 
terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dalam periode 2015-2017 secara simultan. 



































3. Untuk mengetahui variabel manakah yang berpengaruh paling dominan 
terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dalam periode 2015-2017. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti: 
1. Kegunaan teoritis 
Bisa menjadi kontribusi akademis dalam pengetahuan ekonomi 
dan bisnis Islam. Khususnya dalam kajian mengenai pembiayaan rahn dan 
simpanan SIMASTER terhadap pendapatan di BMT Mandiri Sejahtera 
Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
2. Kegunaan praktis  
a. Bagi Penulis 
Diharapkan bermanfaat untuk mengetahui penerapan ilmu yang 
sudah didapat peneliti pada masa perkuliahan, kemudian dapat 
diaplikasikan dalam penelitian dan menambah pengetahuan tentang 
pendapatan BMT melalui pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER 







































b. Bagi perusahaan 
Diharapkan dapat memberikan informasi sebagai masukan 
pihak yang berwewenang yaitu kepala cabang  BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik untuk 
mengevaluasi pendapatan BMT melalui pembiayaan rahn dan 
simpanan SIMASTER guna kesejahteraan BMT. 
c. Bagi akademisi 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan  bisa menjadi bahan 
referensi bagi peneliti sejenis kemudian. 
 
































BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Landasan teori ini berisi teori-teori yang relevan dengan masalah 
penelitian. Pada bagian ini berfungsi membangun konsep atau teori yang 
menjadi dasar studi dalam penelitian. 
1. Pembiayaan  
a. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan aktivitas operasional sebuah lembaga 
keuangan berbasis syariah dalam upaya menyalurkan dana kepada 
anggota yang memerlukan dan layak memperoleh pembiayaan. Dalam 
pengelolaan dana, lembaga keuangan harus melakukannya dengan 
ketelitian tinggi. Karena melakukan pengelolaan dengan ketelitian 
tinggi dapat memonitoring pembiayaan dengan baik dan dapat 
meminimumkan angka kerugian seperti masalah kredit macet. 
Pembiayaan secara umum berarti financing atau pembelanjaan, 
yaitu pendanaan yang dikeluarkan dalam rangka mendukung investasi 
yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun oleh orang 
lain. Pembiayaan didefinisikan juga sebagai pendanaan yang 





































Selanjutnya, kajian tentang pengertian pembiayaan akan 
dijelaskan dari beberapa konteks yaitu sebagai berikut: 
1) Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 
Pasal 1 No. 25, menerangkan bahwa pembiayaan adalah 




a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mud}a>rabah dan musha>rakah. 
b) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk „ija>rah atau sewa beli 
dalam bentuk „ija>rah muntahiya bittamli>k. 
c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang mura>bah}ah, salam, 
dan ‘istis}na>’ 
d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard. 
e) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ‘ija>rah untuk 
transaksi multijasa. 
2) Menurut Ridwan pada bukunya menyatakan bahwa pembiayaan 
merupakan aktivitas lembaga penyedia dana atau uang dengan 
tujuan pinjam meminjam antara lembaga penyedia dana dengan 
nasabah sebagai penerima dana dan nasabah yang diberi 
                                                          
1
 Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro (Malang: UIN-Malang Press, 2009),  35. 
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pendanaan berkewajiban agar membanyar hutang dengan jangka 
waktu yang telah ditentukan dengan adanya tambahan harga, 




3) Menurut Syafi‟i Antonio berpendapat bahwa tugas pokok suatu 
lembaga keuangan salah satunya memberikan pembiayaan karena 
lembaga keuangan merupakan lembaga penyedia dana kepada 
pihak yang devisit unit.
4
 
b. Macam-Macam Pembiayaan 




1) Pembiayaan produktif, adalah pembiayaan yang mengarah pada 
pemenuhan keperluan produksi dengan tujuan dapat memajukan 
baik usaha yang menghasilkan produk atau usaha yang hanya 
menjual produk sampai dengan usaha permodalan. 
2) Pembiayaan konsumtif, adalah pembiayaan sifatnya akan habis 
dalam rangka memenuhi suatu kebutuhan. 
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1) Pembiayaan investasi, diajukan untuk pemenuhan aset permodalan 
yang bersifat jangka panjang. 
2) Pembiayaan modal kerja, diajukan untuk pemenuhan peningkatan 
semua sektor ekonomi dalam menjual atau menghasilkan produk 
agar baik dan berkembang. 




1) Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli: mura>bahah, salam, 
‘istis}na>’ dan „ija>rah muntahiya bittamli>k. 
2) Pembiayaan berdasarkan prinsip jasa: „al-wakalah, kafalah, ‘al-
hiwalah, dan rahn. 
3) Pembiayaan berdasarkan prinsip kerja sama: mud}a>rabah dan 
musha>rakah. 
c. Manfaat dari Pembiayaan 
Hasil pendapatan suatu lembaga keuangan salah satunya dari 
pembiayaan, diantara tujuannya dari penyaluran pembiayaan yang 
dilakukan lembaga keuangan yaitu:
8
 
1) Bank  
Penyaluran dana pembiayaan diharapkan dapat 
menghasilkan pendapatan sehingga dapat menjadikan 
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pengembangan usaha yang nantinya bisa semakin banyak 
masyarakat yang akan diberikan pembiayaan. 
2) Pegawai 
Berharap akan mendapatkan kesejahteraan yang sesuai atas 
pengelolaannya baik moril atau materil. 
3) Deposan 
Mengharap adanya bagi hasil dari uang yang telah 
diinvestasikan. 
4) Debitur 
Debitur erat kaitanyan pada orang yang diberi pendanaan 
yang diharapkan setelah diberi pembiayaan dapat mengatasi 
kesulitan dan meningkatkan pendapatan usaha dimasa depan. 
5) Pemerintah 
Melalui pembiayaan diharapkan negara dapat tertolong 
pada segi pembangunan negara, kemudian dari pembiayaan 
pemerintah menerima pendapatan yang berbentuk pajak 







































a. Pengertian Rahn 
Rahn artinya menggadaikan atau menangguhkan.9 pengertian 
rahn dalam istilah bahasa artinya tetap dan kekal. Dan beberapa ulama 
bahasa memberikan arti rahn dengan ‘al-habs yang artinya tertahan.10 
Dapat diartikan juga sebagai pinjam-meminjam uang dengan 
menyerahkan barang sebagai jaminan atas uang yang telah 
dipinjamkan dan apabila telah sampai waktu yang disepakati barang 
jaminan dikembalikan lagi pada pemilik barang.
11
 
Pengertian rahn secara umum adalah menjaminkan salah satu 
harta peminjam yang memiliki nilai taksiran yang dibenarkan sesuai 
ketentuan syariah sebagai jaminan atas hutang. Dengan hal ini pihak 




Sedangkan prakteknya dalam Baitul Ma>l Wa Tamwi>l bisa 
diimplementasikan menjadi dua macam, yaitu rahn sebagai akad 
sendiri dan rahn sebagai akad tambahan.13 Maksud dari akad tambahan 
yaitu rahn menjadi alternatif pengikat barang gadai dari akad produk 
pembiayaan selain rahn, seperti terjadi dipembiayaan mura>bah}ah. 
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Selanjutnya yang dimaksud dari produk sendiri yaitu berupa gadai 
syariah yang implementasinya tidak menerapkan bunga melainkan 
menetapkan jumlah biaya penyimpanan dan administrasi atas dasar 
pemeliharaan barang jaminan sebagai pendapatan yang akan diperoleh 
oleh BMT. 
b. Dasar Hukum Rahn 
Dalam Islam ketetapan rahn telah diatur dalam Al-Qur‟an, 
Hadits dan Ijtihat di antaranya: 
1) Dasar hukum Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah: 283 
 َع ْمُت ْ نُك ْنِإَو اًضْع َب ْمُكُضْع َب َنِمَأ ْنَِإف  ٌۖةَضوُبْقَم ٌناَِىرَف اًِبتاَك اوُدَِتَ َْلََو ٍرَفَس ٰىَل
...ُوََّبر ََّللَّا ِقَّت َيْلَو ُوَت َناَمَأ َنُِتُْؤا يِذَّلا ِّدَؤ ُيْل َف 
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang piutang). Akan tetapi, jika 
sebagaian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya)…”14 
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Syaikh Muhammad „Ali-As-Sayis mengemukakan tentang 
ayat Al-Qur‟an di atas bahwa ayat Al-Qur‟an tersebut dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan transaksi utang 
piutang atau rahn dalam jangka waktu dan menjaminkan barang 
atas hutang dengan prinsip kehati-hatian.
15
 
2) Dasar Hukum Hadits 
  اَذِإ مَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىلَص ِ َّللَّا ُلْوُسَر لَاق : لَاق وْنَع َّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَعَو
 َْبََلَو ,ًنًْوُىْرَم ِوِتَقَف َِنب ُبَْكر ُي ُرْهَّظلَاا َناَك ,ًنًوُىْرَم َناَك اَذِإ ِوِتَقَف َِنب ُبَرْشُي ِّر َّدَلا
ىَلَعَو  ُةَقَف َّ نَلا ُبَرْشَيَو ُبَْكر َي يِذَّلا ّيِراَخُبَْلا ُهاَوَر(( 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw bersabda: 
Apabila ada ternak digadaikan, maka punggungnya 
boleh dinaiki oleh orang yang memeberi gadai, karena ia 
telah mengeluarkan biaya. Apabila ternak itu digadaikan, 
maka air susunya yang deras boleh diminum oleh orang 
yang memberi gadai, karena ia telah mengeluarkan 
biaya. Kepada orang yang naik atau minum maka ia 
harus mengeluarkan biaya perawatannya.”16 (HR 
Bukhari). 
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 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 5.  
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Kesepakatan dari beberapa ulama menyatakan maka rahn 
atau gadai syariah diperbolehkan dan tidak ada permasalahan bagi 
mereka sekalipun dengan landasan hukumnya. Selanjutnya, pada 
tanggal 26 Juni 2002 berlandaskan pada ketetapan Dewan Syariah 
Nasional No. 25/DSN-MUI/2002 menyatakan pinjaman dengan 




c. Rukun Rahn 
Agar dalam melakukan transaksi rahn tidak melanggar syariat 
berikut adalah rukun-rukun rahn:18 
1) Adanya lafad „ijab dan qabul (shigat). 
2) Adanya dua orang yang berakad (rahin yaitu orang memberi gadai 
dan murtahin yaitu orang yang menerima gadai). 
3) Adanya barang untuk dijaminkan (marhun). 
4) Hutang (marhun bih). 
d. Syarat - Syarat Rahn 
Ulama fiqih mengemukakan syarat rahn yaitu:19 
1) Syarat untuk orang yang berakad baik rahin dan murtahin baligh, 
berakal sehat, dan cukup dalam melakukan tindakan hukum. 
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2) Syarat untuk lafal „ijab dan qabul, ulama hanafi berpendapat yaitu 
lafal atau ucapan yang dibarengi dengan syarat yang ditentukan 
Misalnya, murtahin atau orang yang berhutang mensyaratkan 
apabila jangka waktu hutang telah habis dan hutang belum terbayar 
maka hutang diperpanjang atau memberikan hutang serta 
mensyaratkan harta agunan itu boleh dimanfaatkan. Tetapi ulama 
Maliki, Syafi‟i dan Hambali mengungkapkan syarat tersebut akan 
menjadi sah apabila dapat menjadi indikator syarat dalam 
kelancaran akad rahn. Untuk sah nya rahn, pihak pemberi hutang 
harus disaksikan oleh dua orang saksi. Apabila agunan dijual 
ketika rahn jatuh tempo dan orang yang berhutang tidak mampu 
membayar hutangnya, maka syarat tersebut batal. 
3) Syarat marhun bih diantaranya sebagai berikut:20 
a) Kewajiban yang harus dikembalikan murtahin kepada rahin. 
b) Diperbolehkan membayarnya menggunakan marhun. 
c) Keadaan  marhun bih jelas, sama dan tetap. 
4) Syarat marhun dintaranya sebagai berikut:21 
a) Diperbolehkan untuk menjual marhun dan nilainya sama 
dengan hutang yang dipinjam. 
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b) Marhun memiliki taksiran nilai ekonomis dan diperbolehkan 
untuk menggunakannya secara materi atau manfaatnya. 
c) Barang jaminan itu jelas, tertentu dan kepemilikan sah milik 
murtahin bukan terikat dengan hak kepemilikan orang lain. 
d) Barang jaminan itu merupakan harta yang utuh tidak 
bertebaran di beberapa tempat. 
e. Manfaat Rahn 
Manfaat dari rahn apabila Baitul Ma>l Wa Tamwi>l membuka 
produk rahn, diantaranya: 
1) Memberikan rasa aman bagi kedua belah pihak. 
2) Menjadikan solusi dan akan sangat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan keuangan masyarakat. 
3) Menjaga kemungkinan anggota untuk lalai atau ingin berniat tidak 
baik dengan BMT. 
 
3. Simpanan 
a. Pengertian Simpanan 
Produk pada lembaga keuangan dibidang penghimpunan dana 
disebut simpanan, yaitu dana yang dipercayakan oleh masyarakat 
kepada lembaga keuangan berdasarkan perjanjian penyimpanan dana 
yang disepakati. Simpanan merupakan aktivitas seseorang menyimpan 
atau menabung untuk berjaga-jaga. Menabung salah satu hal yang 

































dianjurkan untuk dilakukan oleh umat Islam, karena dengan menabung 
seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan 
yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak 
diinginkan, secara tidak langsung sudah menginvestasikan agar dalam 
keadaan apapun perencanaan yang akan datang tetap dapat terpenuhi.
22
  
Pengertian simpanan dalam Undang-Undang no. 7 tahun 1992 
dalam pasal (1) yakni: simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, 
tabungan dan atau lainnya yang dipersamakan dengan itu.
23
 
Dalam fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tertanggal 1 
April 2000 tentang Tabungan, memberikan landasan syariah tentang 
tabungan dalam Surat An-Nisa: 29.24 
 ْنَع ًَةرَاِتَ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِبِ ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْتَ َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َيَ
 َّنِإ  ْۚمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت َلََو  ْۚمُكْنِم ٍضاَر َت  ًميِحَر ْمُكِب َناَك َ َّللَّا ) ٩٢( 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
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 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah…, 153.  
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dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh 
dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.25 
Dapat dilihat dari ayat di atas bahwa betapa banyak orang-
orang yang tertipu oleh setan. Mereka diletakkan oleh setan di jurang 
kebinasaan. Mereka digoda agar menempuh jalan yang tidak halal 
dalam harta orang lain dan hak-hak mereka. Hingga sebagian orang 
menganggap bahwasanya harta yang halal adalah harta yang ia miliki 
dengan cara apapun dan sudah masuk ke dalam rekening tabungannya. 
Oleh karena itu, dalam hal penghimpunan dana lembaga keuangan 
syariah memiliki prinsip penghimpunan yaitu wad}i>ah agar tidak 
melanggar ketuntuan yang dapat menjadikan riba. 
b. Prinsip Simpanan 
Prinsip simpanan dalam lembaga keuangan syariah biasanya 
menggunakan akad wadi>’ah dan mud}a>rabah. Ini merupakan salah satu 
ciri dari lembaga keungan syariah. Karena lembaga keuangan syariah 
segala transaksi yang dilakukan harus berlandaskan akad muamalah 
Islam.
26
 Untuk akad wadi>’ah sendiri dibagi menjadi dua di antaranya: 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Al-Jumanatul „Ali …, 65. 
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1) Wadi >’ah yad Amanah 
Prinsip simpanan ini merupakan perjanjian atas barang dan 
uang yang dititipkan tetapi lembaga keuangan syariah tidak 
diperbolehkan untuk memanfaatkan barang atau uang tersebut. 
Atas pengembangan produk ini, lembaga keuangan syariah boleh 
menentukan jasa sebagai imbalan atas pengamanan, pemeliharaan 
dan administrasi. Prinsip diberlakukan di perbankan syariah lewat 
produk kotak penyimpanan atau save deposit box.
27
 
2) Wadi >’ah yad D}amanah 
Prinsip simpanan ini merupakan perjanjian atas barang dan 
uang yang dititipkan tetapi lembaga keuangan syariah 
diperbolehkan untuk memanfaatkan barang atau uang tersebut. 
Dengan hal ini pemilik dana mendapat kompensasi bagi hasil dari 
pendayagunan barang atau uang. Dan besaran bagi hasil tergantung 





Unsur penting terkait keberlangsungan suatu perusahaan yaitu 
pendapatan. Karena dengan adanya pendapatan dapat menentukan maju 
mundurnya operasional suatu perusahaan atau lembaga keuangan. Oleh 
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karena itu diharapkan dari pemaksimalan perolehan pendapatan dengan 
sumber yang ada secara efesien dalam suatu perusahaan dan lembaga 
keuangan berpeluang untuk perkembangan dan kebertahanan suatu 
perusahaan dan lembaga keuangan tersebut. Pendapatan dapat terjadi dari 
kegiatan industri entitas syariah yang dikenal dengan istilah tidak sama 




Berikut unsur-unsur sumber pendapatan bank syariah:
30
 
a. Bagi hasil dari perjanjian mud>a}rabah dan perjanjian musha>rakah. 
b. Margin dari akad jual beli (‘al-bai’). 
c. Pendapatan dari perjanjian ‘ija>rah wa iqtina’. 
d. Fee dan biaya administrasi dari jasa-jasa yang ditawarkan. 
Unsur-unsur tersebut adalah perolehan pada distribusi modal yang 
dilakukan oleh industri entitas syariah. Dengan hal tersebut, maka para 
investor, para penyimpan, dan para pemegang saham akan diberikan 
keuntungan atau bonus berupa nisbah bagi hasil yang disepakati oleh bank 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan merupakan kesimpulan dari peneliti 
yang sudah lebih dulu melakukan penelitian untuk dikaji sehingga dapat 
diketahui tidak ada pengulangan penelitian sebelumnya
32
 Beberapa skripsi 
sebagai acuan, berikut penelitian terdahulu yang relevan. 
Tabel 2.1 

























Hasil dari model 
regresi linier 
berganda pada 
penelitian ini yaitu 
adanya signifikan 
dan tidak signifikan 
antar variabel. 
Dibuktikan dengan 














karena nilai t > 0,05 
yaitu sebesar 0,743. 
Kemudian hasil dari 
uji secara simultan 
Relevansi dengan 




















Dari penelitian ini 
juga memiliki 
kesamaan objek 
yaitu di BMT 
namun BMT yang 
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 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: 
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dijelaskan melalui uji 
model persamaan 
dengan hasil R 
square sebesar 85% 






terletak pada fokus 
yang akan diteliti 
yaitu pembiayaan 


















Hasil pada model 
regresi linier 
berganda pada 
penelitian ini yaitu 
ada dan tidak adanya 
pengaruh variabel 








positif dan signifikan 
terhadap pendapatan 
karena t > 0,05 yaitu 
1,812. Dan variabel 
simpanan secara 
parsial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap pendapatan 
karena t < 0,05. 
Selanjutnya hasil dari 






penelitian ini dapat 
menjadi gambaran 
terhadap variabel 









diteliti yaitu semua 
produk pembiayaan 






penelitian ini juga 
memiliki kesamaan 
objek yang diteliti 
yaitu BMT. Namun 
BMT yang berbeda 
tempat. Perbedaan 
dengan penelitian 
ini terletak pada 










































oleh variabel lain. 


















Hasil pada model 
regresi linier 
sederhana pada 





yang dijelaskan  dari 
hasil R Square 




Selanjutnya hasil dari 







yang ditunjukan dari 
hasil t hitung dan F 
hitung lebih kecil 
dari pada nilai 
signifikan yaitu 
0,000 < 0,05. Dan 
hasil keseluruan dari 






















unggul dari pada 
pembiayaan yang 
lain yang dimiliki 
dan ditawarkan 





objek yang diteliti 
yaitu BMT namun 




terletak pada fokus 
yang akan diteliti 
yaitu pembiayaan 
rahn dan simpanan  
SIMASTER. 























































diketahui Y = 
504.226,000 + 0,689 
yang artinya setiap 
peningkatan sebesar 
0,689 pembiayaan 
mud}a>rabah  maka 
akan meningkatkan 
pendapatan sebesar 
0,689. Dan begitu 




















penelitian ini dapat 
menjadi gambaran 
terhadap variabel 













unggul dari pada 
pembiayaan yang 
lain yang dimiliki 
dan ditawarkan 






pada objek yang 
diteliti yaitu BMT 




terletak pada fokus 
yang akan diteliti 
yaitu pembiayaan 
rahn dan simpanan 
SIMASTER. 












Hasil dari model 
regresi linier 
sederhana pada 




signifikan dan positif 
Relevansi dengan 
penelitian ini dapat 
menjadi gambaran 
terhadap variabel 









































terhadap pendapatan  
BMT Ki Agung 
Pandanaran 
Semarang yang 
ditunjukan dari hasil 
persamaan regresi 
yaitu Y = 
13310000000 + 
(0,102)X dan nilai R 
square sebesar 39,1% 


















unggul dari pada 
pembiayaan yang 
lain yang dimiliki 
dan ditawarkan 




pada objek yang 
diteliti yaitu BMT 




terletak pada fokus 
yang akan diteliti 
yaitu pembiayaan 
rahn dan simpanan 
SIMASTER. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Pada dasarnya kerangka konseptual ini akan menggambarkan 
pengaruh antara membiayaan rahn dan simpanan SIMASTER terhadap 
pendapatan yang berbentuk bagan atau alur pemikiran. Berikut merupakan 
gambar kerangka konseptual penelitian ini: 
 
 













































= Parsial  
= Simultan  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis ialah jawaban sementara atas masalah yang diajukan berupa 
dugaan mengenai apa saja yang kita amati untuk usaha memahami namun 
harus tetap diuji.
33
 Hipotesis yang diajukan untuk tanggapan sementara dalam 
penulisan penelitian ini adalah: 
1. H01: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pembiayaan rahn 
dan SIMASTER terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera 
Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 2015-2017 
                                                          
33










































 Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan dari pembiayaan rahn dan 
simpanan SIMASTER terhadap pendapatan BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 
2015-2017 secara parsial. 
2. H02: Tidak terdapat pengaruh secara signifikan pembiayaan rahn dan 
simpanan SIMASTER terhadap pendapatan BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 
2015-2017 secara simultan. 
 Ha2: Terdapat pengaruh secara signifikan pembiayaan rahn dan 
simpanan SIMASTER terhadap pendapatan BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 
2015-2017 secara simultan. 
 
































BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sempel tertentu yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
dapat diperoleh dengan menggunakan analisa statistik untuk menguji hipotesis 
yang ditentukan.
1
 Penelitian ini merupakan penelitian ekonomi dengan model 
penelitiannya yaitu penelitian explanatory yang dimaksudkan untuk 
menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini di mulai bulan November – Desember 2018 dan 
tempat penelitian ini yaitu di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik, yang beralamatkan di Jl. Pasar Sambiroto 
Balongpanggang Wates Kedungpring Gresik. 
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 V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian…, 48.  

































C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah semua jumlah dari objek atau subjek yang memiliki 
keunikan serta kapasitas yang ditentukan untuk diteliti sedangkan sampel 




Dalam penelitian ini populasinya yaitu laporan keuangan dari BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 2015 
sampai 2017. Kemudian menggunakan sampling jenuh sebagai pengukuran 
pengambilan sampel. Karena, sampling jenuh merupakan teknik samplig yang 
menggunakan semua populasinya menjadi sampel.
3
 Maka semua populasi dari 
penelitian ini menjadi sampel karena populasi penelitian ini relatif kecil yaitu 
laporan keuangan perbulan dari bulan Januari tahun 2015 hingga bulan 
Desember tahun 2017 dengan total jumlah 36 bulan.  
 
D. Variabel Penelitian 
Pengertian dari variabel penelitian adalah penetapan peneliti dalam 
bentuk apa saja untuk diuji sehingga menghasilkan keterangan untuk 
memperoleh kesimpulan.
4
 Variabel penelitian ini yaitu: 
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1. Variabel independen  
Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang 
mempunyai pengaruh dan perubahan sehingga akan meminbulkan variabel 
dependen.
5
Ada dua variabel independen pada penelitian ini yaitu: 
X1: Pembiayaan Rahn 
X2: Simpanan SIMASTER 
2. Variabel dependen 
Variabel dependen ini adalah variabel terikat atau variabel yang 
dipengaruhi karena adanya variabel bebas.
6
 Variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu pendapatan (Y) pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional ialah suatu keterangan demi memahami indikator 
tiap-tiap variabel penelitian sebelum melakukan analisis.
7
 
1. Pembiayaan Rahn (X1), Yang dimaksud pembiayaan rahn pada BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur adalah pembiayaan terdiri dari dua akad 
yakni akad qard dan akad ‘ija>rah, selanjutnya ada barang yang dijaminkan 
kemudian bentuk pencairan pembiayaan berupa uang tunai. Pengukuran 
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 Ibid.  
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 Ibid., 77. 

































pembiayaan rahn pada penelitian ini adalah pada laporan keuangan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 
2015-2017 dari jumlah piutang rahn tiap bulannya. 
2. Simpanan SIMASTER (X2), simpanan merupakan aktivitas seseorang 
menyimpan atau menabung untuk berjaga-jaga. Pengertian dari simpanan 
SIMASTER yaitu simpanan yang menggunakan akad wadi >’ah yad 
d}amanah dimana anggota menyerahkan dana sepenuhnya kepada BMT 
untuk mengelola dana tersebut secara profesional dan sesuai syariah, 
apabila anggota meminta dana tersebut maka harus dikembalikan dan 
BMT boleh memberikan bonus kepada anggota dengan syarat tidak 
diperjanjikan diawal. Hal ini dapat dilihat dalam jumlah dana yang 
dihimpun oleh BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik periode 2015-2017 dari simpanan SIMASTER 
tiap bulannya. 
3. Pendapatan (Y), pendapatan adalah perolehan dari penyimpanan, 
pembiayaan dan jasa yang dilakukan industri entitas bisnis syariah. Dalam 
hal ini semua pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik tak terkecuali dari perolehan pendapantan yang 
diperoleh dari distribusi dana melalui pembiayaan rahn berupa biaya 
pemeliharaan jaminan serta pengelolaan dana simpanan SIMASTER 
berupa bagi hasil atau bonus. 

































F. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah suatu informasi yang digunakan dalam penelitian 
dengan memakai pengukuran khusus yang telah ditetapkan.
8
 Data pada  
penelitian ini yaitu data sekunder berupa data pembiayaan rahn, data 
simpanan SIMASTER dan data pendapatan dari laporan keuangan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik 2015-
2017. 
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini diperoleh secara tidak langsung 
melalui perantara kepala cabang BMT Mandiri Sejahtera cabang 
Balongpanggang. Berupa catatan atau laporan yang telah tersusun dalam 
dokumen yang terarsip. Sumber data pada penelitian ini yaitu dokumen-
dokumen laporan keuangan perbulan  BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
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 Dwi Priyono, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2008), 26. 

































G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah sistem dilakukan untuk mencapai 
penjelasan dari hipotesis yang sudah dirumuskan.
9
 Berikut cara pengumpulan 
data pada penelitian ini: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik yang dilakukan secara mendalam 
agar mendapat informasi yang detail dengan mengajukan pertanyaan lisan. 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan urgensi untuk konfirmasi 
atas data internal BMT yang hanya bisa diperoleh informasinya secara 
verbal dan bukan untuk proses penggalian data pokok bahasan penelitian. 
Hal ini dilakukan dengan cara bertanya langsung pada pengelola BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
2. Observasi  
Observasi dilakukan untuk pengumpulan atau mencatat secara 
langsung terhahap data terkait dengan permasalahan yang dirumuskan. 
Pada penelitian ini data yang terkait yaitu tentang pembiayaan rahn, 
simpanan SIMASTER dan pendapatan. 
3. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen yaitu analisis berfokus pada bukti nyata berupa 
dokumen-dokumen yang dapat membantu dalam suatu penelitian.
10
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Sehingga penelitian ini, analisis datanya adalah data-data dari laporan 
keuangan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik yaitu pada bulan Januari tahun 2015 sampai bulan Desember tahun 
2017. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analasis data adalah usaha prosedur menguji data yang tersedia 
supaya dapat menjawab hipotesis yang telah dirumuskan.
11
 Dalam analisis 
data yang diperoleh bisa menggunakan bantuan uji statistik berupa SPSS 
dengan menggunakan uji-uji sebagai berikut:  
1. Uji Deskriptif 
Tujuan dari uji deskriptif ini dapat memberikan gambaran 
mengenai karakteristik suatu variabel yang nantinya dapat menghasilkan 
informasi melalui penyusunan data, mengklasifikasikan data dan 
kemudian disajikan agar memperoleh gambaran umum tentang 
pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER terhadap pendapatan BMT 
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2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh hasil regresi yang 
baik dan efesien. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah: 
a. Uji multikolonitas 
Uji multikolonieritas dibutuhkan agar suatu model regresi 
diketahui ada atau tidak adanya variabel bebas yang pempunyai 
kesamaan antara variabel bebas yang lain, karena apabila suatu 
variabel regresi ada kesamaan akan mengakibatkan korelasi yang 
kuat.
12
 Multikolonieritas  suatu model dapat diketahui dengan melihat 
nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai umum 
yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas yaitu 
apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) 
> 10.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui dari 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari pengamatan residual 
satu ke pengamatan lain.
13
 Untuk mengetahui hal tersebut dapat 
mendeteksi melalui grafik plot. Jika hasil grafik plot membangun 
model tertentu dapat mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas dan 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS21 Update PLS Regresi 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 105. 
13
 Ibid., 139 

































apabila tidak membangun model yang jelas dengan titik-titik 




c. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dapat memberikan informasi mengenai 
apakah penelitian dalam bentuk model regresi memiliki distribusi 
normal. Cara untuk mendeteksi atau dapat mengetahui suatu model 
regresi berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dengan 
menggunakan analisis grafik dan analisi statistik.
15
 Pada penelitian ini 
menggunakan analisis grafik untuk mengetahui  model regresi akan 
berdistribusi normal atau tidak. 
Dasar keputusan analisis grafik dapat dilihat dari penyebaran 
titik-titiknya, yaitu sebagai berikut:
16
 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 
arah garis maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
 
 






 Ibid., 163. 

































3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini akan melakukan uji hipotesis menggunakan 3 uji 
yaitu uji t (parsial), uji F (simultan) dan Uji R
2
 (determinasi) dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Uji t (Parsial) 
Uji t digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel bebas secara individu paling dominan dalam variabel terikat.
17
 
Langkah dalam uji t dilakukan dengan uji dua arah (two tailed) dalam 
hal ini sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 = 0, artinya tidak  ada pengaruh secara parsial antara variabel 
bebas dan variabel terikat. 
H1 =  0, artinya ada pengaruh signifikan secara parsial antara 
variabel bebas dan variabel terikat. 
2) Menentukan tingkat signifikan () yaitu 5% = 0,05. 
3) Menentukan ttabel dengan perhitungan df = n – k – 1, dimana n 
adalah jumlah data, k adalah jumlah variabel independen. 
4) Menentukan kriteria yang dipakai dalam uji t. 
a) Apabila thitung < ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, jadi 
hipotesis diterima. 
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b) Apabila thitung > ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, jadi 
hipotesis ditolak. 
Gambar 3.1 





b. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar signifikansi 
suatu model regresi dari variabel bebas  secara besama-sama terhadap 
variabel terikat.
18
 Tahapan dalam uji F ini sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. 
H1  0, artinya ada pengaruh signifikan secara simultan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. 
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2) Menentukan nilai kritis atau tingkat signifikan () yaitu 5% = 
0,05. 
3) Menentukan Ftabel dengan perhitungan df1 = k dan df2 = n – k – 1, 
dimana n adalah jumlah data, k adalah jumlah variabel independen. 
4) Menentukan kriteria yang dipakai dalam uji F 
a) Apabila Fhitung  > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b) Apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Gambar 3.2 
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 (Uji F) 
 
 











































c. Uji R2 ( Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi ini dapat memperkirakan berapa besar 
kapasitas model regresi dalam bentuk prosentase perubahan variabel 
terikat yang disebabkan variabel bebas. Apabila nilai R
2
 semakin besar 
maka prosentase variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
dependen semakin tinggi dan apabila nilai R
2 
semakin kecil maka 
maka prosentase variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
dependen terbatas dan rendah. Selanjutnya apabila nilai yang 
mendekati satu maka variabel dependen dapat memberikan hampir 





4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji model regresi liner berganda dilakukan agar mengetahui 




Y = a + (b1X1) +(b2X2) + e 
Sedangkan persamaan regresi liner pada penelitian ini adalah: 
P = a +(b1PR) + (b2SS) + e 
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P : Pendapatan 
a : Konstanta 
b1 : Koefisien Pembiayaan rahn 
b2 : Koefisien simpanan SIMASTER 
PR : Pembiayaan rahn 
SS : Simpanan SIMASTER 
E : Error 
 
































BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Profil Perusahaan 
Koperasi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur dengan nama 
pendirian koperasi BMT Kube Sejahtera Unit 023 berdiri pada tanggal 03 
April 2005 yang merupakan lembaga keuangan syariah yang 
menggabungkan dua bidang keuangan yaitu bidang Baitul Ma>l dan 
Tamwi>l. Koperasi BMT Kube Sejahtera Unit 023 merupakan lembaga 
non-bank yang berbadan hukum koperasi dan merupakan Program Binaan 
Direktorat BSFM Dirjen Banjamsos DEPSOS RI dan bekerjasama dengan 
PINBUK. Dengan modal awal Rp. 125.000.000 (hibah DEPSOS) dan 
pada tahun 2005 ada tambahan modal Rp. 22.000.000 (pendiri) yang 
disalurkan kepada Kube (kelompok usaha bersama) dan memiliki 38 
orang anggota di awal berdirinya. Dan pada tanggal 13 Juni 2006 mulai 
berbadan hukum wilayah kabupaten Gresik dengan No. 
03.BH/403.62/VI/2006. Dan pada tanggal 20 Oktober 2011 beralih bina 
ke provinsi Jawa Timur dengan nama koperasi BMT Mandiri Sejahtera 
Jawa Timur (P2T/39/06.06/X/2011). 

































BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik memiliki kantor cabang dengan jumlah 24 kantor yang tersebar di 
Gresik, Lamongan dan Tuban. Kantor pusat dari BMT ini berada di Jl. 
Kusuma Bangsa Karangcangkring Sawo Dukun Gresik, diantara 24 
cabang tersebut yaitu: 
a. Wilayah Gresik: Karangcangkring, Sebungan Kidul, Panceng, 
Ujungpangkah, Balongpanggang, Benjeng, Duduk Sampeyan, dan 
Manyar. 
b. Wilayah Lamongan: Sungelebak,  Kalitengah, Moropelang, Sukodadi, 
Pasar Sidoharjo, Kranji, Sumberwudi, Kedungpring, Babat, Sugio, 
Paciran, Blimbing, dan Pangean 
c. Wilayah Tuban: Kerek, Montong, dan Merakurak. 
BMT kantor cabang balongpanggang Gresik ini adalah salah satu 
kantor cabang ketiga BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur yang didirikan 
pada 6 Februari 2011 yang mampu berkembang baik sampai saat ini. 
Dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang menjadi anggota di BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik, yang 
mempunyai total anggota yang dimiliki mencapai 2000 orang dan total 
aset yang dimiliki kurang lebih Rp. 3 Milyar. Banyaknya orang yang 
menjadi anggota di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik ini salah satu indikasi bahwa BMT memiliki 
peran baik bagi masyarakat sekitar. Beberapa kalangan yang menjadi 

































anggota di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik ini mulai dari pegawai negeri sipil, wiraswasta, pedagang dan 





2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan misi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur adalah:
2
 
a. Visi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
Menjadi lembaga keuangan mikro yang sehat, berkembang dan 
terpercaya yang mampu melayani anggota dan masyarakat sekitar 
berkehidupan salam, penuh keselamatan, kedamaian dan 
kesejahteraan. 
b. Misi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
Memberdayakan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur sebagai 
sarana gerakan pemberdayaan dan keadilan, sehingga terwujud 
kualitas masyarakat di sekitar yang salam, penuh keselamatan, 
kedamaian dan kesejahteraan serta mengutamakan kepuasan nasabah 
dan mitra kerja lainnya. 
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3. Produk-Produk Perusahaan 
BMT Mandiri Sejahtera Jatim Cabang Balongpanggang Gresik 
memiliki beberapa produk simpanan dan pembiayaan yang dapat 
ditawarkan pada anggota dan calon anggota di BMT tersebut. Selain itu 
juga BMT menawarkan pembayaran jasa dan produk sosial di antaranya:
3
 
a. Produk Simpanan 
1) SIMASTER (Simpanan Masyarakat Sejahtera) 
Simpanan masyarakat sejahtera yang disingkat dengan 
sebutan SIMASTER ini adalah simpanan yang menggunakan akad 
wadi >’ah yad d}amanah. Yaitu anggota menyerahkan dana 
sepenuhnya kepada BMT untuk mengelola dana tersebut secara 
profesional dan sesuai syariah. Apabila anggota meminta dana 
tersebut maka harus dikembalikan dan BMT boleh memberikan 
bonus kepada anggota dengan syarat tidak diperjanjikan di awal. 
Jenis simpanan ini sangat banyak digunakan oleh masyarakat 
sekitar untuk menyimpan karena simpanan ini dapat diambil 
kapanpun dan sewaktu-waktu. 
2) SIMPAHAM (Simpanan Haji Mabrur) 
Simpanan haji mabrur yang disingkat dengan sebutan 
SIMPAHAM ini adalah simpanan haji yang menggunakan akad 
wadi >’ah yad d}amanah. Yaitu anggota menyerahkan dana 
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sepenuhnya kepada BMT untuk mengelola dana tersebut secara 
profesional dan sesuai syariah. Apabila anggota meminta dana 
tersebut harus dikembalikan dan BMT boleh memberikan bonus 
kepada anggota dengan syarat tidak diperjanjikan di awal. Setoran 
awal tabungan minimal Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya 
minimal Rp. 50.000,-. Tiga tahun terakhir ini jenis simpanan ini 
belum ada anggota yang tercatat sebagai anggota SIMPAHAM 
karena sifat simpanan yang khusus yaitu berhaji. 
3) Simpanan Qurban 
Simpanan qurban adalah simpanan yang menggunakan 
akad wadi >’ah yad d}amanah. Yaitu anggota menyerahkan dana 
sepenuhnya kepada BMT untuk mengelola dana tersebut secara 
profesional dan sesuai syariah. Apabila anggota meminta dana 
tersebut maka harus dikembalikan dan BMT boleh memberikan 
bonus kepada anggota dengan syarat tidak diperjanjikan di awal. 
Setoran awal minimal Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya 
minimal Rp. 10.000,-. Untuk jenis simpanan ini sampai dengan 
tahun 2017 hanya 10 orang saja yang tercatat sebagai anggota 
simpanan qurban karena sifat simpanan ini hanya bisa diambil 
pada waktu qurban yaitu pada waktu menjelang Idhul Adha. 
 

































4) Simpanan Umroh 
Simpanan umroh adalah simpanan yang setoran dan 
keberangkatannya diserahkan sepenuhnya kepada anggota. Syarat 
dan ketentuannya yaitu setoran awal minimal Rp. 100.000,- dan 
setoran lanjutan minimal Rp. 10.000,-. Kemudian keberangkatan 
diserahkan sepenuhnya kepada anggota dan penarikan simpanan 
hanya bisa dilakukan untuk kepentingan umroh. Simpanan umrah 
pada BMT cabang Balongpanggang Gresik hanya terdapat 1 orang 
yaitu pada tahun 2015. Dikarenakan sifat simpanan ini khusus 
yaitu simpanan digunakan untuk umroh. 
5) SIMJAKA (Simpanan Berjangka) 
Simpanan berjangka atau yang biasa disingkat SIMJAKA 
adalah simpanan yang menggunakan akad wadi >’ah mud}a>rabah 
atau simpanan yang berbasis bagi hasil yang ditentukan di awal 
dan bisa berubah sewaktu-waktu sesuai manejemen BMT. Setoran 
minimal Rp. 1.000.000,- dengan jangka waktu minimal 3 bulan. 
Keunggulan dari SIMJAKA sendiri adalah memiliki rate 
bagi hasil 7,2% pertahun, dan ini sudah bebas administrasi. Jadi 
tidak dipotong pajak apapun. Pengambilan tabungan SIMJAKA 
hanya bisa diambil sesuai dengan jangkanya. Sedangkan untuk 
pemberian bagi hasil dimasukan  ke tabungan SIMASTER dan 

































bisa diambil tiap bulannya. Jumlah anggota SIMJAKA pada BMT 
cabang Balongpanggang Gresik yaitu 2 orang. Dikarenakan sifat 
simpanan ini penarikan hanya bisa diambil sesuai ketentuan yang 
ditentukan yaitu minimal 3 bulan. 
b. Produk Pembiayaan  
1) Pembiayaan Mura>bahah 
Mura>bahah adalah salah satu bentuk dari akad jual beli 
dimana penjual memberitahu kepada pembeli tentang biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan atas suatu komoditas dan tambahan 
keuntungan yang diinginkan untuk kesepakatan harga jual.
4
 
Penerapan pembiayaan jenis ini seharusnya sangat mampu 
untuk diterapkan kepada masyarakat sekitar. Karena margin yang 
diambil BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik dalam menjual barang pada nasabah 
berkisar 0,8%-2,25% dari harga beli. Namun dari hasil data  
pembiayaan yang ada di  BMT Mandiri Sejahtera cabang 
Balongpanggang hanya ada beberapa orang yang minat terhadap 
pembiayaan mura>bahah Hal ini jumlah pembiayaan mura>bahah 
masih rendah dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya yang 
ditawarkan. 
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2) Pembiayaan Mud}a>rabah 
Mud}a>rabah merupakan akad kerja sama usaha yang 
dilakukan antara dua pihak di mana pihak pertama (s}ahibul ma>l) 
menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola.
5
 Keuntungan yang diperoleh dari usaha secara 
mud}a>rabah dibagi sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Minat 
masyarakat pada pembiayaan ini tergolong sangat rendah karena 
belum ada yang melakukan pembiayaan mud}a>rabah karena 
masyarat banyak yang memilik pembiayaan yang praktis dan 
sesuai kebutuhan. 
3) Pembiayaan Musha>rakah 
Musha>rakah atau shirkah yaitu perjanjian kerjasama dalam 
uasaha antara dua orang atau lebih yang mana keuntungan dan 
kerugian atas usaha akan ditanggung bersama. Pembiayaan ini 
sama halnya dengan pembiayaan mud}a>rabah yang jarang dipakai 
oleh BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik karena minat masyarakat yang rendah. 
4) Pembiayaan Rahn  
Rahn adalah menahan salah satu harta pemilik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima.
6
 Pembiayan ini 
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sangat banyak dipakai di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
Cabang Balongpanggang Gresik karena tidak hanya emas murni 
yang dapat digadaikan untuk pengajuan pembiayaan dengan 
taksiran harga emas yang dibawa, tetapi barang berharga lainnya 
dapat digadaikan untuk pembiayaan ini. Pembiayaan rahn di BMT 
Mandiri Sejahtera Jatim Cabang Balongpanggang Gresik terdiri 
dari dua akad yakni qard dan ‘ija>rah dan bentuk pencairan berupa 
uang tunai. 
c. Produk Jasa dan Sosial 
Produk jasa yang ditawarkan di BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur cabang Balongpanggang Gresik yaitu melayani transfer uang 
berbagai bank dan melayani pembayaran-pembayaran seperti listrik, 
air, BPJS dan lain sebagainya. 
Produk sosial di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik memberikan santunan kepada anak yatim 
piatu dan beasiswa untuk anak sekolah yang kurang mampu dan 
berprestasi. Jumlah santunan dan beasiswa tersebut setiap tahunnya 





































4. Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
















Garis Instruksi   :  










Marketing Teller Admin Customer 


































a. Dewan Pengawas terdiri dari: 
1) Dewan Pengawas Syariah 
2) Pengawas Administrasi 
b. Ketua Pengurus terdiri dari: 
1) Ketua 
2) Sekertaris  
3) Bendahara  
c. Manager   
d. Dewan Pengelola terdiri dari: 
1) Kepala Cabang 
2) Admin   
3) Marketing  
4) Customer Service  
5) Teller  
 
B. Analisis Data 
1. Uji Deskriptif  
Uji deskriptif ini dilakukan guna menjelaskan mengenai variabel 
yang diteliti. Hal ini variabel yang diteliti di antaranya pembiayaan rahn, 
simpann SIMASTER dan pendapatan. 


































Deskriptif Statistik Varibel Pembiyaan Rahn (X1), Simpanan 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pembiayaan 
Rahn (X1) 




36 176398944 1453718639 1059595381,61 258603690,271 
Pendapatan 
(Y) 
36 12557631 32119674 22290171,19 4693591,206 
Valid N 
(listwise) 
36     
 
Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah data yang 
diteliti pada penelitian ini yaitu sebesar 36 data selama periode 2015-
2017. Pembiayaan rahn memiliki jumlah nilai maximum atau tertinggi 
sebesar 305.095.000 dan nilai minimum atau terendah sebesar 2.000.000 
dalam periode 2015-2017 kemudian memiliki nilai rata-rata sebesar 
137.918.527,78 atau sebesar 137.918.528 dan standar deviasinya sebesar 
92.381.076,914 atau 92.381.077. Hasil ini menunjukkan bahwa kenaikan 
dari pembiayaan rahn (X1) dapat mempengaruhi pendapatan BMT 
Mandiri Sejahtera cabang Balongpanggang Gresik. 
Simpanan SIMASTER memiliki nilai maximum dan tertinggi 
1.453.718.639 dan nilai minimum atau terendahnya 176.398.944 dalam 
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periode 2015-2017 sedangkan memiliki nilai rata-rata sebesar 
1.059.595.381,61 atau 1.059.595.382 dan standar deviasi sebesar 
258.603.690,271 atau 258.603.690. hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi simpanan SIMASTER (X2) akan semakin baik pula tingkat dari 
pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik. 
Pendapatan memiliki nilai maximum atau tertinggi sebesar 
32.119.674 dan nilai minimum atau terendah 12.557.631 kemudian untuk 
rata-ratanya sebesar 22.290.171,19 atau 22.290.171 dan nilai standar 
deviasinya sebesar 4.693.591,206 atau 4.693.591. ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan (Y) mempengaruhi pertumbuhan  BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam penelitian ini model regresi ditemukan terdapat korelasi antara 
variabel bebas yang telah dipilih. Karena model regresi yang baik 
diharuskan tidak terjadi korelasi antara variabel bebas yang ditentukan. 
Untuk mengetahui tidak adanya korelasi antara variabel bebas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflastion Factor (VIF). 

































Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka model regresi 











1 (Constant)   
Pembiayaan Rahn (X1) ,495 2,020 
Simpanan SIMASTER (X2) ,495 2,020 
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa model regresi ini 
tidak terjadi multikolonieritas sebagai berikut: 
1) Variabel pembiayaan rahn nilai tolerance sebesar 0,495 > 0,10 dan 
nilai VIF sebesar 2,020 < 10. Maka variabel pembiayaan rahn ini 
dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
2) Variabel simpanan SIMASTER nilai tolerance sebesar 0,45 > 0,10 
dan nilai VIF sebesar 2,020 < 10. Maka variabel pembiayaan rahn 
ini dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan agar mengetahui apakah 
model regresi dalam penelitian terjadi ketidaksamaan varian dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Karena apabila model regresi 
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terjadi heteroskedastisitas maka model regresi tersebut dinyatakan 
tidak baik. Untuk dapat mengetahui apakah model regresi terjadi atau 








Berdasarkan gambar grafik tersebut terlihat bahwa titik-titik 
yang ada tidak menyebar dan tidak membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur. Kemudian penyebaran titik-titik tersebut menyebar di 
atas dan di bawah 0. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normal dan layak. 
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c. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui dan melihat 
apakah dalam model regresi nilai residual atau variabel pengganggu 
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari grafik normal 







Hasil grafik normal plot di atas menunjukan bahwa penyebaran 
titik-titik atau data menyebar pada sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis, hal ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas atau berdistribusi normal. 
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3. Uji Hipotesis 
a. Uji (Parsial) 
Uji t digunakan untuk menunjukan apakah variabel bebas 
pembiayaan rahn (X1) dan simpanan SIMASTER (X2) secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu pendapatan (Y).  
Dalam pengujian ini menggunakan uji dua arah (two tailed) yaitu 
membandingkan thitung dan ttabel (thitung >  ttabel) dengan taraf signifikan 
 5% = 0,05. Jadi karena dua arah 0,05:2 = 0,025 dan menggunakan 
perhitungan Degree of Freedom atau derajat kebebasan  yaitu df = n – 
k – 1 dengan n = 36, k = 2 jadi diperoleh perhitungan df = 36 – 2 – 1= 
33, sehingga nilai 0,025;33 jika dicari dalam tabel distribusi t maka 
diperoleh nilai ttabel sebesar 2,03452. Adapun hasil uji t dari 























































Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  4,286 ,000   
Pembiayaan Rahn (X1) ,336 2,079 ,045 ,495 2,020 
Simpanan SIMASTER (X2) ,482 2,986 ,005 ,495 2,020 
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan ttabel dan thitung serta nilai sig di 
atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel Pembiayaan Rahn 
Diperoleh hasil nilai thitung sebesar 2,079 lebih besar dari 
ttabel 2,03452  sehingga nilai  thitung >  ttabel yaitu 2,079 > 2,03452 
dan nilai sig <  yaitu 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel pembiayaan rahn (X1) terhadap variabel 
pendapatan (Y) pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik. Dari perhitungan di atas dapat 
digambarkan dalam gambar penolakan dan penerimaan H0 sebagai 
berikut:  
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Daerah Penolakan dan Penerimaan H0 dari Pembiayaan Rahn 
(X1) Terhadap Pendapatan (Y) 
 
-2,079 -2,03452  0 2,03452    2,079 
 
2) Simpanan SIMASTER  
Diperoleh hasil nilai thitung sebesar 2,986 lebih besar dari 
ttabel 2,03452  sehingga nilai  thitung > ttabel yaitu 2,986 > 2,03452 
dan nilai sig <  yaitu 0,005 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel simpanan SIMASTER (X2) terhadap 
variabel pendapatan (Y) pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
cabang Balongpanggang Gresik. Dari perhitungan di atas dapat 

















































Daerah Penolakan dan Penerimaan H0 dari Simpanan 




Hasil dari uji t di atas dapat diketahui variabel yang paling 
dominan yang mempengaruhi variabel pendapatan (Y) yaitu simpanan 
SIMASTER (X2) dengan melihat nilai thitung dan sandardized 
coefficients beta dari masing- masing variabel indepeden. Yaitu, nilai   
thitung dari variabel pembiayaan rahn (X1) sebesar 2,079 dan 
standardized coefficients beta sebesar 0,336 sedangkan variabel 
simpanan SIMASTER (X2) nilai thitung sebesar 2,986 standardized 
coefficients beta sebesar 0,482. Maka dapat diartikan nilai thitung dan 
standardized coefficients beta variabel simpanan SIMASTER (X2) 
lebih besar dari nilai thitung dan  standardized coefficients beta variabel 















































b. Uji F (Simultan) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
bebas yaitu pembiayaan rahn (X1) dan simpanan SIMASTER (X2) 
yang dimasukkan dalam model persamaan mempunyai pengaruh yang 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu pendapatan 
(Y). Variabel bebas dinyatakan berpengaruh secara signifikan apabila 
nilai Fhitung > Ftabel dan nilai sig <  (0,05),  maka hasilnya H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari variabel pembiayan rahn (X1) dan simpanan SIMASTER (X2) 
terhadap pendapatan (Y). 
Uji F pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
program IBM SPSS 23 for Windows, adapun hasil perhitungannya 








Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 




327947764518476,750 33 9937811046014,447   
Total 771042944199681,500 35    
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Simpanan SIMASTER (X2), Pembiayaan Rahn (X1) 
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Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 22,293 
dan sig 0,000. Kemudian nilai Ftabel dapat dihitung dengan 
menentukan taraf signifikan  = 5% atau 0,05 dan menghitung df1 = k 
jadi df1 = 2 dan df2 = n – k – 1 jadi df2 = 36 – 2 – 1 = 33 sehingga 
apabila dilihat pada tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,28. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 22,293 > 3,28 
dan nilai sig <  yaitu 0,000 < 0,05 maka diperoleh asumsi H0 ditolak 
dan H1 diterima, yang artinya bahwa secara simultan variabel 
pembiayaan rahn (X1) dan simpanan SIMASTER (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan (Y) pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
Hasil uji F tersebut dapat dijelaskan dengan gambar sebagai 
berikut: 
Gambar 4.5 
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dari Pembiayaan Rahn 












              0                         3,28         22,29 
Daerah 𝐻0 ditolak 
Daerah 𝐻0 diterima 

































c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi ini dilakukan guna untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh variabel bebas pembiayaan rahn (X1) dan 
simpanan SIMASTER (X2) secara keseluruhan terhadap naik turunnya 
variasi nilai variabel terikat pendapatan (Y). 
 
Tabel 4.5 






Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 








a. Predictors: (Constant), Simpanan SIMASTER (X2), 
Pembiayaan Rahn (X1) 
 
 
Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil dari uji R
2
 diketahui 
bahwa besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R 
Square yaitu sebesar 0,575 atau 57,5%. Sehingga dapat diartikan 
bahwa variabel pembiayaan rahn (X1) dan simpanan SIMASTER (X2) 
secara bersama-sama telah mampu menjelaskan atau menerangkan 
variabel terikat pendapatan (Y) sebesar 57,5%. Sedangkan sisanya 
sebesar 42,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis model regresi linier berganda ini dilakukan untuk 
mengasumsikan terdapat hubungan linier antara variabel pembiayaan rahn 
(X1) dan simpanan SIMASTER (X2) terhadap pendapatan (Y). Analisis 
regresi linier berganda ini dilakukan dengan menggunakan program IBM 
SPSS 23 for Windows, adapun hasil perhitungan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10671298,783 2489568,785  4,286 ,000 
Pembiayaan 
Rahn (X1) 
,017 ,008 ,336 2,079 ,045 
Simpanan 
SIMASTER (X2) 
,009 ,003 ,482 2,986 ,005 
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
 
Berdasarkan  hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel 
di atas didapatkan suatu persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 10671298,783 + 0,017 X1 + 0,009 X2 
Adapun penjelasan dari persamaan regresi linier berganda tersebut 
adalah: 
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a =   Koefisien konstanta bernilai positif sebesar 10671298,783 
menunjukkan apabila variabel pembiayaan rahn (X1) dan variabel 
simpanan SIMASTER (X2) yang mempengaruhi = 0, maka hasil 
yang diperoleh dari pendapatan (Y) adalah sebesar 10671298,783. 
b1 = Nilai koefisien regresi pembiayaan rahn (X1) sebesar 0,017 
menunjukkan bahwa setiap variabel pembiayaan rahn (X1) naik 
satu satuan maka pendapatan (Y) mengalami peningkatan sebesar 
0,017. Dengan asumsi variabel lainnya adalah kostan atau tetap. 
b2 = Nilai koefisien regresi simpanan SIMASTER (X2) 0,009 
menunjukkan bahwa setiap variabel simpanan SIMASTER (X2) 
naik satu satuan maka pendapatan (Y) mengalami peningkatan 








































Bab ini akan mendeskripsikan hasil penelitian tentang “Pengaruh 
Pembiayaan Rahn dan Simpanan SIMASTER Terhadap Pendapatan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gersik 2015-2017”. 
Dalam memperoleh hasil penelitian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data pembiayaan rahn, data simpanan SIMASTER dan data pendapatan di 
BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik pada tahun 
2015-1017. Sehingga teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh dan 
data yang digunakan yaitu data sekunder yang berupa data pembiayaan rahn, data 
simpanan SIMASTER dan data pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
cabang Balongpanggang Gresik periode 2015-2017. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari data yang telah diolah 
dengan Program IBM SPSS 23 for Windows adalah sebagai berikut: 
 
A. Pengaruh Pembiayaan Rahn (X1) Terhadap Pendapatan (Y) Pada BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik  
Pembiayaan menurut Syafi’i Antonio berpendapat bahwa tugas pokok 
suatu lembaga keuangan salah satunya memberikan pembiayaan, karena 
lembaga keuangan merupakan lembaga penyedia dana kepada pihak yang 



































 Hal ini BMT dengan adanya pembiayaan yang tinggi akan 
memberikan resiko keuntungan dan resiko kerugian tinggi yang harus 
dihadapi. Untuk resiko keuntungan akan berdampak pada perubahan 
peningkatan pendapatan bagi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang, namun untuk resiko kerugian yaitu BMT menanggung 
kemungkinan adanya kredit macet atas pembiayaan yang tidak efektif yang 
berhubungan dengan penurunan pendapatan yang akan diperoleh BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
Pendapatan diperoleh melalui aktivitas bekerja yang dilakukan untuk 
menghasilkan kemanfaatan dan kemakmuran kehidupan. Dengan demikian 
pendapatan dapat menjadi tolak ukur dalam aktivitas kerja. Oleh karena itu 
dengan rendahnya hasil pendapatan yang diperoleh seharusnya akan memacu 
untuk memperbaiki aktivitas kerjanya sehingga pendapatan dapat bertambah 
dan begitu juga sebaliknya.  
Berdasarkan uji t dengan uji perbandingan antara thitung > ttabel dengan 
hasil nilai perbandingan sebesar 2,079 > 2,03452 maka H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel pembiayaan rahn (X1)  terhadap pendapatan (Y) pada BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 2015-2017.  
Dengan hasil penelitian yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa 
pembiayaan yang dihasilkan oleh anggota memiliki pengaruh yang signifikan 
                                                          
1
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 35. 

































secara statistik terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
cabang Balongpanggang Gresik. Artinya berapapun tingkat pembiayaan rahn 
memiliki pengaruh besar terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
Timur cabang Balongpanggang Gresik pada periode 2015-2017. 
Bukti empiris dari peningkatan pembiayaan rahn akan memberikan 
dampak peningkatan pendapatan pada BMT dalam penelitian ini yaitu dari 
data pembiayaan rahn yang naik pada tiga tahun terakhir. Karena banyaknya 
masyarakat yang melakukan pembiayaan rahn. 
Tabel 5.1 
Data Pembiayaan Rahn di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang 














Januari 10.000.000  129.661.000  187.506.000  
Februari 2.500.000 167.312.000  216.772.000  
Maret 2.500.000   247.730.000  250.765.000  
April 16.002.000   175.280.000  210.060.000  
Mei 5.000.000  143.112.000  231.636.000  
Juni 7.500.000  183.594.000  196.430.000  
Juli 5.000.000    146.438.000  220.064.000  
Agustus 10.000.000    176.524.000  157.584.000  
September 2.000.000   128.930.000  135.576.000  
Oktober 2.000.000  207.088.000  162.582.000  
November 83.532.000   184.619.000  305.095.000  
Desember 179.042.000  216.533.000  259.100.000  
TOTAL 325.076.000  2.106.821.000  2.533.170.000  
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 Data BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik. 

































Hasil dari pembiayaan rahn yang signifikan terhadap pendapatan, tidak 
lepas dari prosedur pengajuan pembiayaan yang dilakukan BMT dengan baik. 
Karena dengan menggunakan prosedur pengajuan pembiayaan dengan baik 
maka penyaluran pembiayaan akan tepat dan efesien sehingga resiko adanya 
kerugian yang akan ditanggung BMT seperti gagal bayar atau kredit macet 
dapat terminimalisir. Prosedur pengajuan hingga perealisasian yang baik dapat 
dilakukan dengan menggunakan prosedur analisis 5C dan 7P. Untuk 5C 
diantaranya character, capacity, capital, collteral dan coustraint sedang 7P 
yaitu personality, party, perpose, profesi, payment, profitability dan 
protection. 
Prosedur pengajuan pembiayaan rahn yang dilakukan BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik yaitu, apabila besaran 
pengajuan pembiayaan yang diajukan <5 juta maka jaminan yang dapat 
dijaminkan pada BMT atas pembiayaan rahn berupa BPKB kendaraan 
bermotor roda dua, dengan syarat nilai taksiran jaminan yang dijaminkan 
dapat ditaksir dengan nilai taksir yang ditentukan BMT, yaitu sebesar 40% 
tidak lebih besar dari besaran pengajuan pembiayaan. Contohnya, apabila 
jaminan berupa BPKB Revo tahun 2009 dengan nilai taksir pasar sebesar Rp. 
5.000.000. Maka, perhitungan pada BMT sebagai berikut Rp. 5.000.000 x 
40% = 2.000.000. Jadi, pembiayaan yang dapat direalisasikan tidak lebih dari 
Rp. 2.000.000. Kemudian untuk besaran pengajuan pembiayaan yang diajukan 

































sebesar  >5 juta maka jaminan yang dapat dijaminkan untuk pengajuan 
pembiayaan rahn yaitu berupa sertifikat, salah satunya seperti sertifikat tanah. 
Untuk jaminan berupa sertifikat ini, pihak BMT memberikan fasilitas 
peningkatan perealisasian pengajuan pembiayaan yang selanjutnya dengan 
catatan pembiayaan sebelumnya memiliki angsuran yang baik. 
 
B. Pengaruh Simpanan SIMASTER (X2) Terhadap Pendapatan (Y) Pada 
BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik  
Berdasarkan uji perbandingan antara thitung > ttabel dengan hasil nilai 
perbandingan sebesar 2,986 > 2,03452 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
simpanan SIMASTER (X2) terhadap pendapatan (Y) pada BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 2015-2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa simpanan SIMASTER berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik periode 2015-2017. Artinya berapapun peningkatan 
tabungan anggota maka akan mengikuti peningkatan total  pendapatan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik. 
Bukti empiris dari peningkatan simpanan SIMASTER akan 
memberikan dampak peningkatan pendapatan pada BMT dalam penelitian ini 
yaitu dari data simpanan SIMASTER yang naik pada tiga tahun terakhir. 

































Karena banyaknya masyarakat yang menyimpan dananya disimpanan 
SIMASTER. 
Tabel 5.2 
Data Simpanan SIMASTER di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 














Januari 779.995.351  857.311.227  1.188.816.711  
Februari 753.916.394  847.967.139  1.191.104.990  
Maret 811.528.695  1.027.323.257  1.194.634.534  
April 822.170.905  985.091.005  1.172.324.399  
Mei 176.398.944  982.523.257  1.178.398.944  
Juni 851.032.527  1.019.592.809  1.323.884.534  
Juli 917.060.113  1.154.763.537  1.453.718.639  
Agustus 997.841.134  1.274.881.333  1.360.535.805  
September 891.289.723  1.123.649.094  1.452.754.999  
Oktober 855.434.486  1.188.522.522  1.378.306.039  
November 841.001.788  1.219.466.299  1.388.069.630  
Desember 959.862.862  1.133.060.010  1.391.200.103  
TOTAL 9.657.532.922  12.814.151.489  15.673.749.327  
 
C. Pengaruh Pembiayaan Rahn (X1) dan Simpanan SIMASTER (X2) 
Terhadap Pendapatan (Y) Pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
Cabang Balongpanggang Gresik  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan antara variabel pembiayaan rahn (X1) dan simpanan 
SIMASTER (X2) terhadap pendapatan (Y) pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa 
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 Data BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik. 

































Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 2015-2017 melalui uji F 
dengan pengujian perbadingan antara Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 22,293 > 
3,29. Sehingga diperoleh asumsi H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya kedua 
variabel independen memberikan pengaruh yang positif dan signifikan secara 
simultan. 
Dari hasil uji kedua variabel independen pembiayaan rahn (X1) dan 
simpanan SIMASTER (X2) yang positif dan signifikan maka dapat diartikan 
bahwa kedua variabel independen tersebut tidak boleh diabaikan oleh BMT. 
Karena dari kedua variabel independen tersebut memiliki pengaruh terhadap 
perolehan pendapatan BMT, di mana pada dasarnya peran BMT adalah 
sebagai lembaga menghimpun dana masyarakat dan sebagai lembaga penyalur 
dana pada masyarakat. 
 
D. Variabel Paling Dominan yang Mempengaruhi Pendapatan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang Gresik 
Variabel indepenpenden yang paling dominan berpengaruh terhadap 
variabel dependen adalah variabel simpanan SIMASTER (X2). Dibuktikan 
dengan hasil uji t dengan melihat nilai thitung dan  standardized coefficients 
beta. Yang diperoleh nilai   thitung  dari variabel pembiayaan rahn (X1) sebesar 
2,079 dan standardized coefficients beta sebesar 0,336, sedangkan variabel 
simpanan SIMASTER (X2) nilai thitung sebesar 2,986 standardized coefficients 

































beta  sebesar 0,482. Maka dapat diartikan nilai thitung dan standardized 
coefficients beta variabel simpanan SIMASTER (X2) lebih besar dari 
standardized coefficients beta dan thitung variabel pembiayaan rahn (X1) .  
Simpanan SIMASTER (X2) dalam penelitian ini adalah salah satu 
variabel independen yang dominan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini 
menunjukkan simpanan SIMASTER (X2) memiliki tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di dalam menghasilkan penjualan. 
Sehingga semakin tinggi produk simpanan SIMASTER berarti semakin 
efesiensi penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan 
atau semakin tinggi meningkatkan pendapatan. 




































Berdasarkan hasil penelitian setelah diolah dengan menggunakan alat 
analisis yang digunakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t atau secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan rahn (X1) nilai thitung sebesar 2,079 lebih besar dari ttabel 
sebesar 2,03452 sehingga thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 0,005 < 
0,05. Sedangkan variabel simpanan SIMASTER (X2) nilai thitung sebesar 
2,986 lebih besar dari ttabel 2,03452  sehingga nilai  thitung > ttabel dengan 
tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa baik 
variabel pembiayaan rahn (X1) dan variabel simpanan SIMASTER (X2) 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
pendapatan (Y) pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang 
Balongpanggang Gresik. Jadi, hipotesis pertama yang menyatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan dari pembiayaan rahn dan simpanan 
SIMASTER terhadap pendapatan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 
cabang Balongpanggang Gresik periode 2015-2017 secara parsial adalah 
terbukti. 
 

































2. Bedasarkan uji F atau secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung  
(22,293) >  Ftabel (3,28), dengan melihat uji F ini maka diperoleh asumsi 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa secara simultan variabel 
pembiayaan rahn  (X1) dan simpanan SIMASTER (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel pendapatan (Y) pada BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik. Jadi, 
hipotesisis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh secara signifikan 
pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER terhadap pendapatan BMT 
Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik periode 
2015-2017 secara simultan adalah terbukti. 
3. Berdasarkan hasil dari uji t dengan melihat standardized coefficients beta 
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan dari penelitian ini 
adalah variabel simpanan SIMASTER (X2). Karena nilai thitung dari 
variabel pembiayaan rahn (X1) sebesar 2,079 dan standardized 
coefficients beta sebesar 0,336, sedangkan variabel simpanan SIMASTER 
(X2) nilai thitung sebesar 2,986 standardized coefficients beta sebesar 
0,482. Maka dapat diartikan nilai thitung dan standardized coefficients beta 
dan variabel simpanan SIMASTER (X2) lebih besar dari nilai thitung dan 





































B. Saran  
1. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Agar memperpanjang periode waktu penelitian serta lebih banyak 
menggunakan variabel yang mempengaruhi pendapatan sehingga dapat 
memperoleh hasil penelitian lebih baik lagi. 
2. Bagi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik 
Dengan melihat kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan 
kepada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang 
Gresik agar dapat mempertahankan maupun meningkatkan pendapatan 
melalui pembiayaan rahn dan simpanan SIMASTER agar pendapatan 
yang diperoleh semakin meningkat. Selanjutnya, BMT Mandiri Sejahtera 
Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik diharapkan dapat menambah 
promosi lagi sehingga masyarakat lebih mengetahui bahwa masih banyak 
lagi macam-macam produk yang ditawarkan dan variasi hasil pendapatan 
dapat diperoleh dari produk pembiayaan dan produk simpanan yang lain.  
Dengan kesimpulan dan saran yang telah penulis uraikan, semoga 
dapat menjadi bahan pertimbangan dan membantu BMT Mandiri 
Sejahtera Jawa Timur cabang Balongpanggang Gresik untuk lebih baik 
dalam peningkatan pendapatan dimasa datang supaya tetap dapat 
beroperasi dan berkembang. 
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